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ABSTRAK

PENGARUH INTERVENSI OPERATIF TERHADAP KUALITAS HIDUP
PSIKOSOSIAL DAN FUNGSIONAL PADA PASIEN STRABISMUS

Anugerah Ramadhan Putra, Linda Trisna, Safri Dhaini, Erial Bahar
Bagian Kesehatan Mata, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, RSUP Dr.
Moh. Hoesin Palembang

Latar Belakang:

Strabismus merupakan kelainan keselarasan bola mata yang tidak hanya berdampak pada fungsi
penglihatan tetapi juga pada aspek psikososial pasien. Penatalaksanaan operatif strabismus
diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup pasien, baik dari sisi fungsional maupun
psikososial.

Tujuan:
Menilai pengaruh intervensi operatif terhadap kualitas hidup psikososial dan fungsional pasien
strabismus menggunakan kuesioner Adult Strabismus-20 (AS-20) dan modifikasinya.

Metode:

Penelitian ini adalah studi prospektif dengan desain pre—post test yang dilaksanakan di Optik
Prima Palembang pada November 2024 — April 2025. Sampel penelitian adalah 34 pasien
strabismus berusia >3 tahun yang memenuhi kriteria inklusi, direkrut melalui metode
consecutive sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner AS-20 untuk pasien dewasa
dan AS-20 modifikasi untuk anak, yang diisi sebelum dan setelah tindakan operatif. Analisis data
dilakukan dengan uji paired t-test atau Wilcoxon sesuai distribusi data.

Hasil:

Mayoritas subjek penelitian adalah laki-laki (61,8%), kelompok usia anak (70,6%),
berpendidikan SD (70,6%), dan berpendapatan >UMK Palembang (67,6%). Sebagian besar
pasien menderita eksotropia (70,6%) dengan deviasi 25-50 PD dan >50 PD. Seluruh pasien
mengalami strabismus kongenital dan diplopia. Setelah intervensi operatif, seluruh pasien
mencapai ortoforia. Terdapat peningkatan signifikan skor AS-20 baik pada subskala psikososial,
fungsional, maupun total (p<0,05), yang menunjukkan adanya perbaikan kualitas hidup pasca
operasi.

Kesimpulan:

Intervensi operatif strabismus secara signifikan meningkatkan kualitas hidup pasien baik dalam
aspek psikososial maupun fungsional. Hasil ini menegaskan pentingnya pembedahan strabismus
tidak hanya untuk perbaikan kosmetik, tetapi juga untuk kesejahteraan psikologis dan sosial
pasien.

Kata kunci: strabismus, kualitas hidup, intervensi operatif, AS-20
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ABSTRACT

THE EFFECT OF SURGICAL INTERVENTION ON PSYCHOSOCIAL AND
FUNCTIONAL QUALITY OF LIFE IN PATIENTS WITH STRABISMUS

Anugerah Ramadhan Putra, Linda Trisna, Safri Dhaini, Erial Bahar
Department of Ophthalmology, Faculty of Medicine, Universitas Sriwijaya, Dr.
Moh. Hoesin General Hospital, Palembang, Indonesia

Background:

Strabismus is a misalignment of the eyes that not only impairs visual function but also affects
patients’ psychosocial well-being. Surgical correction of strabismus is expected to improve
patients’ quality of life in both functional and psychosocial aspects.

Objective:
To evaluate the effect of operative intervention on psychosocial and functional quality of life in
strabismus patients using the Adult Strabismus-20 (AS-20) questionnaire and its modification.

Methods:

This was a prospective study with a pre—post test design conducted at Optik Prima Palembang
from November 2024 to April 2025. A total of 34 strabismus patients aged >3 years who met the
inclusion criteria were recruited using consecutive sampling. The AS-20 questionnaire was
administered to adult patients and a modified AS-20 for children, completed before and after
surgery. Data analysis was performed using paired t-test or Wilcoxon test depending on data
distribution.

Results:

Most subjects were male (61.8%), children (70.6%), had primary school education (70.6%), and
monthly income >Palembang minimum wage (67.6%). The majority presented with exotropia
(70.6%), with deviations of 25-50 PD and >50 PD. All patients had congenital strabismus and
diplopia. Postoperatively, all patients achieved orthophoria. Significant improvements were
observed in AS-20 scores across psychosocial, functional, and total domains (p<0.05), indicating
enhanced quality of life following surgery.

Conclusion:

Operative intervention significantly improves psychosocial and functional quality of life in
strabismus patients. These findings highlight the importance of strabismus surgery not only for
cosmetic alignment but also for psychological and social well-being.

Keywords: strabismus, quality of life, operative intervention, AS-20
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sekitar 1,3 miliar orang dari semua kelompok umur di dunia hidup dengan
beberapa bentuk gangguan penglihatan, dimana 36 juta diantaranya mengalami
kebutaan dan 217 juta mengalami gangguan penglihatan sedang hingga berat.
Meskipun diperkirakan lebih dari 80% masalah penglihatan dapat diobati, sekitar 90%
penderita gangguan penglihatan tinggal di negara berkembang yang mungkin tidak
memiliki akses terhadap pengobatan yang tepat. Penglihatan memiliki peran penting
dalam berfungsinya setiap orang dalam kehidupan karena sekitar 80% fungsi panca
indera bergantung pada penglihatan dan kehilangan penglihatan dikaitkan dengan
penurunan kinerja dan tantangan aktivitas sehari-hari.!

Strabismus adalah hilangnya paralelisme antara sumbu visual yang disebabkan
oleh deviasi salah satu atau kedua bola mata. Istilah ini berasal dari kata Yunani
strabismos yang berarti "menyipitkan mata" atau melihat secara miring. Strabismus
terjadi ketika mata tidak sejajar dengan benar dan mengarah ke arah yang berbeda dan
membuat seseorang sulit untuk memfokuskan matanya pada satu titik. Mata dapat
berdeviasi kedalam, luar, atas, maupun bawah, hingga berotasi kedalam maupun
keluar. Kondisi ini juga dapat bergantian dalam arah yang berbeda atau bersifat
intermiten, terlihat (tropia) atau tidak terlihat (phoria).?™ Prevalensi strabismus adalah
2% hingga 5% pada populasi umum. Di Amerika Serikat, 5 hingga 15 juta orang
terkena strabismus. Sementara itu, dalam Survei Kesehatan Nasional, eksotropia
terlihat pada 2,1% dan esotropia pada 1,2% populasi berusia 4 hingga 74 tahun.®

Strabismus dapat disebabkan oleh kelainan refraksi, kelainan fusi binokular, atau
anomali neuromuskular gerakan mata. Pada anak kecil, strabismus biasanya terjadi
secara spontan. Otak pasien anak yang sedang berkembang “mematikan” atau menekan

input visual dari mata yang terkena untuk menghindari penglihatan ganda. Jika kondisi



ini tidak diobati, anak-anak dengan strabismus akan kehilangan persepsi kedalaman
dan mungkin mengalami kehilangan penglihatan permanen pada mata yang terkena.
Sebaliknya, individu yang mengalami strabismus pada usia yang lebih tua sering kali
mengalami penglihatan ganda dan mungkin mengalami penglihatan kabur, ketegangan
atau ketidaknyamanan mata, kehilangan persepsi kedalaman, dan sakit kepala.®’
Berdasarkan pengalaman klinis, orang dewasa (yang didefinisikan oleh Hurlock
sebagai orang berusia mulai dari 18 tahun di mana maturitas fisik dan psikologis
tercapai) dapat mengalami strabismus yang disebabkan oleh kondisi sekunder yang
berbeda, seperti trauma, penyakit neurologis, disfungsi tiroid, kelumpuhan saraf, dan
kejadian iskemik. Manifestasi yang paling sering dilaporkan dalam literatur medis
adalah deviasi bola mata, gerakan mata yang berubah, posisi kepala yang tidak normal,
dan diplopia.>#1°

Strabismus menjadi masalah kesehatan masyarakat dan menyebabkan berbagai
masalah terkait kualitas hidup karena berbagai alasan. Selain mengubah penampilan
fisik, strabismus juga berpotensi mengganggu status fungsional (didefinisikan oleh
Americal Thoracic Society sebagai kemampuan seseorang untuk melakukan aktivitas
normal sehari-hari yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dasar, menjalankan
peran yang biasa dilakukan, serta menjaga kesehatan dan kesejahteraan) meliputi
gangguan perkembangan dan fungsi penglihatan binokular, kelainan gerakan mata,
berdampak negatif pada kesehatan secara keseluruhan, dan menyebabkan berbagai
tingkat masalah psikososial (didefinisikan oleh American Psychological Association
sebagai interaksi pengaruh sosial, budaya, dan lingkungan terhadap pikiran dan
perilaku) dan mempengaruhi kualitas hidup pasien. World Health Organization (WHO)
mendefinisikan kualitas hidup (quality of life; QoL) sebagai persepsi individu
mengenai posisinya dalam kehidupan dalam hal budaya dan sistem nilai di mana ia
tinggal dan sesuai dengan tujuan, harapan, standar, dan prioritas mereka. Pentingnya
QoL dan mempertahankan kemandirian sedemikian rupa sehingga para ahli
menganggap peningkatan QoL dan status kesehatan sebagai pusat gravitasi perawatan

kesehatan di abad ini, sehingga saat ini health-related QoL (HRQoL) menjadi lebih



penting dari sebelumnya. HRQoL berfokus pada aspek-aspek QoL termasuk kepuasan
hidup yang dipengaruhi oleh kesehatan. Dengan demikian, istilah ini membedakan efek
dari penyakit dan pengobatan dari perawatan kesehatan dan melihat kehidupan di luar
penyakit dan kesehatan,!-!1-13

Penanganan strabismus tergantung pada tipe strabismus, usia pasien, gejala, dan
kondisi medis lain yang menyertai. Pasien dengan strabismus ringan dapat menjalani
pemeriksaan mata secara rutin tanpa pengobatan, kecuali jika kondisinya memburuk.
Pasien dengan strabismus yang lebih parah dapat ditawarkan 1 atau lebih dari
perawatan berikut: kacamata, penutupan mata yang terkena, tetes mata atropin,
suntikan toksin botulinum ke dalam otot mata, atau pembedahan untuk melonggarkan
atau mengencangkan otot mata agar mata menjadi sejajar. Tujuan pengobatan adalah
untuk mempertahankan atau memulihkan fungsi penglihatan, mencegah hilangnya
perkembangan penglihatan lebih lanjut pada anak-anak, dan menghilangkan
penglihatan ganda pada anak-anak yang lebih tua dan orang dewasa.” Tatalaksana
bedah untuk strabismus aman dan efektif dalam memperbaiki keselarasan mata, dengan
angka kesuksesan mencapai 68-85%, walau masih terdapat risiko dalam pembedahan
seperti risiko diplopia dan enophthalmia. Intervensi bedah juga murah dengan
kelebihan meliputi pemulihan fusi sensorik dan motorik, normalisasi bidang
penglihatan binokular statis, normalisasi bidang binokular pada penglihatan tunggal,
dan peningkatan kesejahteraan psikososial, bahkan jika salah satu mata menderita
ambliopia.>*%!%!5 Maka dari itu melalui penelitian ini, penulis menganalisis pengaruh
intervensi operatif terhadap kualitas hidup psikososial dan fungsional pada

pasien strabismus di Optik Prima Palembang.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh intervensi operatif terhadap kualitas hidup psikososial dan

fungsional pada pasien strabismus?



1.3 Hipotesis Kerja
Terdapat pengaruh intervensi operatif terhadap kualitas hidup psikososial dan

fungsional pada pasien strabismus.

1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh intervensi

operatif terhadap kualitas hidup psikososial dan fungsional pada pasien strabismus.

1.4.2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah:

1.  Mengidentifikasi karakteristik umum sampel penelitian berupa usia, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, dan tingkat sosial.

Mengetahui durasi mengalami strabismus, besar deviasi, dan diplopia.
Mengidentifikasi dampak psikososial pada pasien strabismus.

Mengidentifikasi dampak fungsional pada pasien strabismus.

A

Menganalisis pengaruh intervensi operatif terhadap kualitas hidup psikososial dan

fungsional pada pasien strabismus.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat menambah bukti ilmiah mengenai pengaruh intervensi

operatif terhadap kualitas hidup psikososial dan fungsional pada pasien strabismus.

1.5.2. Manfaat Praktis
Pengaruh intervensi operatif terhadap kualitas hidup psikososial dan fungsional
pada pasien strabismus dapat menjadi rujukan dalam implementasi manajemen

strabismus. Lebih lanjut, pasien strabismus dalam penelitian ini yang terindikasi



memiliki kualitas hidup terkait kesehatan yang rendah akan didahulukan dalam hal

mendapatkan terapi.

1.5.3.Manfaat Akademis

Pengaruh intervensi operatif terhadap kualitas hidup psikososial dan fungsional
pada pasien strabismus dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan
pengembangan penelitian lebih lanjut mengenai strabismus dengan dampak terhadap

komponen kualitas hidup.
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